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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi setiap bangsa. Bahkan 
pendidikan sudah menjadi kebutuhan hidup manusia, karena memegang peran 
yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM).  Pendidikan menyiapkan dan memberikan sejumlah pengalaman belajar 
kepada peserta didik dengan membekali seperangkat kompetensi yang digunakan 
untuk memenuhi tuntutan hidupnya di masa kini dan yang akan datang. 
Pendidikan pada dasarnya untuk memaksimalkan potensi yang ada pada peserta 
didik melalui proses pembelajaran yang berjenjang mulai dari pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi . Menurut Gunawan (2011, hlm. 30) 
mengemukakan bahwa : 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa, pendidikan 
adalah usaha mengubah tingkah laku yang dilakukan secara sadar agar terciptanya 
generasi berkualitas baik dari agama, pengetahuan, dan keterampilan.  
Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa, pada hakikatnya 
guru sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
selaras dengan fungsi dan tujuan pendidikan. Pendidikan mengandung pengertian 
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suatu perbuatan yang disengaja untuk menjadikan manusia memiliki kualitas yang 
lebih baik.  
 Saat ini pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013. Menurut 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19, Kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Kerangka dasar 
kurikulum adalah rambu-rambu yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah 
untuk dijadikan pedoman dalam penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada setiap satuan pendidikan. Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang mengintegrasikan kemampuan, tema, dan konsep yang dibentuk 
dalam pembelajaran terpadu. “Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik” (Depdiknas, 2006, hlm. 5). Kurikulum 2013 disusun untuk memperbaiki 
sistem pendidikan di Indonesia dengan tujuan agar peserta didik memiliki 
kompetensi yang baik dan siap bersaing dengan pelajar dari berbagai elemen, 
termasuk dari luar negeri. Dalam kurikulum 2013 terdapat empat kompetensi inti 
(KI) yaitu, 1) Sikap spiritual, 2) Sikap sosial, 3) Pengetahuan, dan 4) 
Keterampilan.  
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 70 Tahun 
2013, Tujuan Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup. Sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Kurikulum 2013 ini langkah lanjutan pengembangan dari kurikulum yang pernah 
ada sebelumnya sehingga diharapkan kurikulum 2013 yang paling baik diterapkan 
pada sistem pendidikan saat ini. Kurikulum pendidikan juga mempengaruhi 
keberhasilan dalam pembelajaran, pada kurikulum 2013 proses pembelajaran 
bergeser dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu, dan proses penilaian 
bergeser dari penilaian berbasis output menjadi berbasis proses dan output 
dikemukakan oleh Sholeh (dalam Priansa, Donni Juni: 2017).  
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Terkait dengan penerapan kurikulum 2013 di Kabupaten Karawang masih 
ditemukan Sekolah Dasar yang pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 belum 
menerapkannya dengan optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru kelas IV yang telah dilakukan peneliti di SDN Cikampek Utara II 
Kabupaten Karawang masih ditemukan siswa yang kurang aktif mengikuti proses 
pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Dari hasil 
wawancara dengan guru diperoleh data hasil belajar siswa kelas IV. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) kelas IV untuk ranah kognitif yaitu 70. Dari 37 siswa 
yang sudah mencapai ketuntasan hasil belajar hanya 27%. Sedangkan siswa yang 
belum mencapai ketuntasan hasil belajar 73%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
kelas IV di SDN Cikampek Utara II Kabupaten Karawang untuk ranah kognitif 
dalam hasil belajar masih belum optimal. 
Dalam hal ini guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 
memperbaiki hasil belajar karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan suatu pembelajaran bukan hanya didukung oleh peran guru di dalam 
kelas, tetapi di dukung juga dengan model pembelajaran yang digunakan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran. Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah 
dengan memperbaharui proses pembelajaran di kelas dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang dapat menarik minat belajar, agar siswa menjadi lebih 
aktif dalam proses pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa.  
Solusi yang diduga mampu untuk mengatasi masalah peningkatan hasil 
belajar adalah penggunaan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, 
Intellectualy. SAVI merupakan model pembelajaran yang menekankan bahwa 
belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki peserta 
didik. Menurut Meier (2002), SAVI merupakan kependekan dari Somatic (belajar 
dengan bergerak dan melakukan), Auditory (belajar dengan mendengar dan 
berbicara), Visual (belajar dengan mengamati dan menggambarkan), dan 
Intellectual (belajar dengan memecahkan masalah dan berpikir). Dengan 
menerapkan model pembelajaran SAVI diharapkan dapat membangkitkan 
semangat dalam belajar siswa, melatih bekerja sama dan siswa menjadi lebih aktif 
dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan.  
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Somatic, Auditory, 
Visualization, Intellectualy Dalam Pembelajaran Tema Daerah Tempat Tinggalku 
Di Sekolah Dasar (Penelitian Tindakan Kelas pada Tema Daerah Tempat 
Tinggalku Kelas IV Di SDN Cikampek Utara II Kabupaten Karawang Tahun 
Ajaran 2019/2020)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini secara umum 
adalah “Apakah penerapan model Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy 
dapat memperbaiki hasil belajar siswa di sekolah dasar?”. 
Dan secara khusus rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan model Somatic, 
Auditory, Visualization, Intellectualy dalam pembelajaran Tema Daerah 
Tempat Tinggalku kelas IV di SDN Cikampek Utara II ? 
1.2.2 Bagaimanakah aktivitas belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran Tema 
Daerah Tempat Tinggalku dengan menerapkan model Somatic, Auditory, 
Visualization, Intellectualy? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1.3.1 Peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model Somatic, 
Auditory, Visualization, Intellectualy dalam pembelajaran Tema Daerah 
Tempat Tinggalku kelas IV di SDN Cikampek Utara II. 
1.3.2 Aktivitas belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran Tema Daerah Tempat 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.4.1 Bagi Guru 
Dapat menciptakan proses pembelajaran yang menarik minat belajar siswa, 
diperolehnya cara mengajar yang efektif dalam proses pembelajaran untuk 
peningkatkan hasil belajar siswa, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan mengajar yang dimiliki guru agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
1.4.2 Bagi Siswa 
Siswa dapat belajar berpikir lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 
memberikan suasana belajar yang lebih variatif sehingga siswa tidak merasa 
bosan, dan dapat memperbaiki hasil belajar siswa. 
1.4.3 Bagi Peneliti 
Dapat memperluas wawasan tentang model-model pembelajaran yang cocok 
untuk diterapkan di Sekolah Dasar, memberikan pengalaman dan memperbaiki 
keterampilan mengajar saat proses pembelajaran 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Penulisan skripsi dilandasi pada pedoman penulisan karya ilmiah 2019. 
Struktur organisasi skripsi berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab, 
mulai dari bab I sampai bab V, adapun rincian dari kelima bab sebagai berikut: 
Bab I merupakan Pendahuluan meliputi: 1.1) Latar Belakang Masalah, 1.2) 
Rumusan Masalah, 1.3) Tujuan Penelitian, 1.4) Manfaat Penelitian, dan 1.5) 
Struktur Organisasi Skripsi. 
Bab II merupakan Kajian Pustaka meliputi: 2.1) Model Pembelajaran 
Somatic, Auditory, Visual, Intellectual, 2.2) Hasil Belajar, 2.3) Pembelajaran 
Tematik, 2.4) Materi khususnya Tema Daerah Tempat Tinggalku Subtema 
Lingkungan Tempat Tinggalku, dan 2.5) Penelitian yang relevan. 
Bab III merupakan Metode Penelitian yang meliputi: 3.1) Jenis dan Desain 
Penelitian, 3.2) Lokasi dan Subjek Penelitian, 3.3) Definisi Operasional, 3.4) 
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Bab IV merupakan Temuan dan Pembahasan yang meliputi hasil 
penelitian yang telah dicapai dan pembahasannya.  
Bab V merupakan Penutup yang meliputi simpulan, implikasi dan 
rekomendasi berisi tentang penjelasan singkat mengenai penelitian yang didapat 
dan saran yang bermanfaat dari hasil penelitian. 
 
 
